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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Business Scale, Age of Business,
Organizational Culture and Financial Reporting Training on the Implementation of Financial Accounting
Standards for Entities Without Public Accountability (Sak Etap) (Empirical Study on Cooperatives in Ende
Regency). Based on the purposive technique, this study used a sample of 36 respondents. The type of
research used is quantitative. This study uses primary data, namely questionnaires. Data were analyzed
using multiple linear regression analysis which processing through IBM SPSS Statistics ver 25. The results of
this study indicate that: (1) Business Scale has an effect on the implementation of SAK ETAP. This is
evidenced by the regression coefficient value of the Business Scale variable of 0.449 with tcount > ttable
(2.205 > 2.040) and a significant level of 0.035 <0.05. (2) Age of Business affects the Implementation of SAK
ETAP. This is evidenced by the regression coefficient value of the Age of Business variable of 0.885 with
tcount > ttable (3.076 > 2.040) and a significant level of 0.004 <0.05. (3) Organizational Culture influences
the implementation of SAK ETAP. This is evidenced by the regression coefficient value of the Organizational
Culture variable of 0.765 with tcount > ttable (4.690>2.040) and a significant level of 0.000<0.05. (4)
Financial Report Preparation Training has an effect on the Implementation of SAK ETAP. This is evidenced by
the regression coefficient value of the Financial Statement Preparation Training variable of 0.560 with
tcount > ttable (5.809>2.040) and a significant level of 0.000 <0.05. Simultaneously, the variable of SAK
ETAP implementation is influenced by the variables of Business Scale, Age of Business, Organizational
Culture, and Training on Financial Reporting by 59.8%. While the remaining 40.2% is explained by other
variables outside the model.
Keywords: Business Scale, Age of Business, Organizational Culture, Financial Report Preparation Training,

Implementation of SAK ETAP

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Skala Usaha, Umur Usaha,
Budaya Organisasi Dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Implementasi Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Sak Etap) (Studi Empiris Pada Koperasi Di Kabupaten Ende).
Berdasarkan teknik purpusive samping penelitian ini menggunakan sampel 36 responden. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu kuesioner. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda yang pengolahannya melalui IBM SPSS Statistic ver 25. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Skala Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Skala Usaha sebesar 0,449 dengan thitung > ttabel
(2,205 > 2,040) dan tingkat signifikan 0,035<0,05. (2) Umur Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK
ETAP. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Umur Usaha sebesar 0,885 dengan thitung >
ttabel (3,076 > 2,040) dan tingkat signifikan 0,004<0,05. (3) Budaya Organisasi berpengaruh terhadap
Implementasi SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Budaya Organisasi sebesar
0,765 dengan thitung > ttabel (4,690>2,040) dan tingkat signifikan 0,000<0,05. (4) Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi variabel Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan sebesar 0,560 dengan thitung > ttabel
(5,809>2,040) dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Secarasimultanvariabel Implementasi SAK ETAP
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dipengaruhi oleh variabel Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya Organisasi, dan Pelatihan Penyusunan Laporan

Keuangan sebesar 59,8%. Sedangkan sisanya 40,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Kata kunci: Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya Organisasi, Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan,
Implementasi SAK ETAP

PENDAHULUAN

SAK ETAP tergolong masih baru, mayoritas koperasi belum mampu menerapkan SAK ETAP
dalam penyusunan laporan keuangan dikarenakan kurang pahamnya standar akuntansi yang
digunakan. Banyak dari pegawai yang bekerja di bagian akuntansi masih beranggapan bahwa
menyusun laporan keuangan dengan pedoman SAK ETAP itu sulit. Hal inilah yang menyebabkan
persepsi terhadap implementasi SAK ETAP menjadi kurang baik (Wandini, 2017). Adapun faktor
yang diduga mempengaruhi implementasi SAK ETAP, meliputi skala usaha, umur usaha, budaya
organisasi, dan pelatihan penyusunan laporan keuangan (Wijayanti, 2015).

Skala usaha merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva,
jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aktiva (Ferry, 1979) dalam (Evasari
et al., 2019). Menurut Nicholls, 1988 dalam (Mulyaga, 2016), ukuran usaha merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan
yang dipekerjakan dan besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
akuntansi. Indikator skala usaha menurut Nicholls, 1988 dalam (Mulyaga, 2016) adalah dapat
dilihat dari jumlah karyawan dan jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan.Penelitian yang
dilakukan oleh (Mulyaga, 2016), (Suharsono, 2013) dan (Priyadi, 2017)menunjukan hasil bahwa
skala usaha berpengaruh terhadap implementasi SAK ETAP.

Umur usaha adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang dan bertahan.
Khusna, 2013 dalam (Wijayanti, 2015) menyatakan umur usaha adalah banyaknya waktu yang
ditempuh oleh usaha dalam menjalankan usahanya untuk menunjukkan kemampuan bersaingnya.
Umur perusahaan merupakan lamanya suatu perusahaan telah berdiri dan menjalankan operasi
usahanya yang dapat dinyatakan dalam tahun. Umur usaha merupakan lamanya perusahaan
berdiri yang dihitung dari tahun perusahaan berdiri. Penelitian yang dilakukan oleh (Mulyaga,
2016), (Kasri, 2019) dan (Pramukti, 2021)menunjukan hasil bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap implementasi SAK ETAP.

Robbins, 2010:63 dalam (Wijayanti, 2015), budaya organisasi adalah nilai-nilai, prinsip-
prinsip, tradisi, dan cara-cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota organisasi dan
mempengaruhi cara mereka bertindak. Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap sikap, cara
kerja dan motivasi koperasi dalam mencapai tujuan perushaan (Setyaningrum, 2016). Dengan
demikian organsasi akan terpengaruh nilai-nilai budaya dalam kegiatan perkoperasian, termasuk
dalam pembukuan laporan keuangan, salah satunya dalam penerapan SAK ETAP.Penelitian yang
dilakukan oleh (Mulyaga, 2016), (Kasri, 2019) dan (Pramukti, 2021)menunjukan hasil bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap implementasi SAK ETAP.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan pemahaman penyusun laporan keuangan,
diperlukan pelatihan yang dapat mengakomodir kebutuhan tersebut. Pelatihan penyusunan
laporan keuangan sangat penting bagi pelaku penyusunan laporan keuangan karena berguna
untuk mengembangkan kapasitasnya dalam penyajian laporan keuangan agar sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia.

Menurut Veithzal, 2008: 226 dalam (Haliza, 2019) pelatihan dalam proses sistematis
mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki

Jurnal Riset llmu Akuntansi 68 Vol. 3 No. 1 Tahun 2022



JRIA: Jurnal Riset llmu Akuntansi P-ISSN : 2747-2256
Volume 3 - Nomor 1, Maret 2022, 67-76 E-ISSN : 2798-7434

orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar
berhasil guna dalam pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Haliza, 2019), (Luthfi, 2021)
dan (Aini, 2017)menunjukan hasil bahwa pelatihan penyusunan laporan keuangan berpengaruh
terhadap implementasi SAK ETAP.

Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi didalam pengambilan keputusan
di koperasi, sebagai pelaksanaan prinsip demokrasi, transparansi dan akuntabilitas dalam tata
kelola koperasi. Semakin banyak anggota yang terlibat maka akan semakin baik dan dapat
menghasilkan keputusan sesuai dengan kebutuhan anggota koperasi INKOPDIT (Induk Koperasi
Kredit). Untuk lebih jelasnya Keragaman koperasi Aktif dan tidak aktif dalam menjalankan Rapat
Anggota Tahunan (RAT) Tahun 2017-2020 dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2 Keragaman Koperasi Aktif dan melaksanakan Rapat Anggota Tahunan

Tahun Jumlah | Aktif Tidak Koperasi Koperasi

Kop Aktif RAT (%) Tidak RAT (%)
2017 115 68 47 46 67,64 22 32,35
2018 110 95 15 38 40 57 60
2019 112 97 15 25 25,77 72 74,22
2020 118 103 15 25 24,27 78 75,72

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Ende, 2021

Berdasarkan tabel di atas jumlah koperasi aktif mengalami fluktuasi daritahun 2017 s/d
2020. Sedangkan koperasi aktif yang melaksanakan RAT mengalami penurunan dari tahun 2017
s/d 2020. Untuk memperjelas bahwa tidak semua entitas bisnis melaksanakan akuntabilitas publik
maka pada tanggal 17 Juli 2009 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) membentuk Standar
Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) untuk membantu proses
penyelenggaraan akuntansi secara lebih sederhana. SAK ETAP digunakan pada entitas yang tidak
memiliki akuntabilitas publik signifikan seperti UMKM dan koperasi. Penerapan SAK ETAP mulai
berlaku per 1 Januari 2011 sebagai acuan akuntansi koperasi dan UMKM dalam menetapkan
bentuk, isi penyajian dan pengungkapan laporan keuangan. Penetapan pedoman baru ini
didukung dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM Republik Indonesia Nomor:
04/Per/M.KUKM/VI1/2012 tentang Pedoman Umum Akuntansi Koperasi (Supeno, 2019).

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian yang berbeda diatas, maka peneliti
ingin menguji kembali penelitian dengan judul “Pengaruh Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya
Organisasi, dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Implementasi SAK ETAP (Studi
Kasus Pada Koperasi Di kabupaten Ende)”.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1. Apakah Skala Usaha berpengaruh terhadap implementasi SAK ETAP Pada Koperasi di
Kabupaten Ende?. 2. Apakah Umur Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP pada
Koperasi di Kabupaten Ende?. 3. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap implementasi
SAK ETAP pada Koperasi di Kabupaten Ende?. 4. Apakah Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
berpengaruh terhadap implementasi SAK ETAP pada Koperasi di Kabupaten Ende?

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui
pengaruh Skala Usaha terhadap implementasi SAK ETAP Pada Koperasi di Kabupaten Ende. 2.
Untuk mengetahui pengaruh Umur Usaha terhadap Implementasi SAK ETAP pada Koperasi di
Kabupaten Ende. 3. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap implementasi SAK
ETAP pada Koperasi di Kabupaten Ende. 4. Untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan terhadap implementasi SAK ETAP pada Koperasi di Kabupaten Ende
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HIPOTESIS

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu telah dijelaskan beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi Implementasi SAK ETAP yang terdiri dari: Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya
Organisasi dan Pelatihan Penyusunan Pelaporan Keuangan, maka dapat dibuat rerangka berpikir
pada penelitian ini seperti pada gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran

Skala Usaha (X1) H1

Umur Usaha (X2) H2 Implementasi SAK

ETAP (Y)

Budaya Organisasi (X3) ,Hg/+

H4

Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan (X4)

Sumber: Olahan Peneliti, 2021

Hi,: Skala Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP pada Koperasi di kabupaten Ende.

H,: Umur Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP pada Koperasi di kabupaten
Ende

Hs: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP pada Koperasi di
kabupaten Ende

Hi: Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP
pada Koperasi di kabupaten Ende

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyajikan hasil penelitian dalam bentuk angka-
angka atau statistik(Sugiyono, 2013).

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling. Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
penentuan kriteria tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 koperasi yang
sudah mengimplementasikan SAK ETAP. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pengurus Koperasi yang memahami tentang proses pencatatan sampai dengan pembuatan
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP yang terdiri dariManajer koperasi, Sekretaris
koperasi dan Bendahara koperasi sejumlah 36 orang responden.

Analisis regresi berganda memungkinkan seorang peneliti untuk memahami fenomena
yang mempengaruhi kondisi dari variabel dependen, karena hampir semua kondisi yang
berpengaruh terhadap suatu faktor disebabkan oleh lebih dari satu faktor independen (Sugiyono,
2013).
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Berikut adalah persamaan regresi berganda:
Y =a+biX; + byX; + bsX3 + bsXs+ e

Keterangan:

Y = Implementasi SAK ETAP Pada Koperasi di Kota Ende

a = Nilai Konstanta

b = Nilai Regresi

X1 = Skala Usaha

X2 = Umur Usaha

X3 = Budaya Organisasi

X4 = Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan

e = Error (Tingkat Kesalahan 0,05)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner akan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
menggunakan uji cronbach’s alpha, data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari
0,60. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Skala Usaha (X1) 0,652 Reliabel
Umur Usaha (X2) 0,711 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 0,619 Reliabel
Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan (X4) | 0,689 Reliabel
Implementasi SAK ETAP (Y) 0,777 Reliabel

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai cronbach’s alphadari setiap variabel
lebih besar dari 0,60. Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner yang digunakan
untuk menjelaskan variabel Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya Organisasi, Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan dan Implementasi SAK ETAP dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai
alat ukur variabel.

Untuk menguji pengaruh Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya Organisasi, dan Pelatihan
Penyusunan Laporan Keuangan terhadap Implementasi SAK ETAP dilakukan analisis regresi linier
berganda. Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2 +b3X3 +b4X4 +e

Tabel 4.9 Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien Regresi
Konstanta 36,208
Skala Usaha 0,449
Umur Usaha 0,885
Budaya Organisasi 0,765
Pelatihan Penyusunan LK 0,560

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda yang ditunjukan tabel 4.9 di atas,
maka persamaan garis regresinya adalah sebagai berikut:
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Y =36.208 + 0,449X1 + 0,885X2 + 0,765X3 + 0,560X4 + 0,05
Uji Hipotesis

Ujit digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen signifikan atau tidak. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen. Apabila nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji t ini berfungsi untuk menerima atau
menolak hipotesis penelitian. Hasil uji t terhadap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Uji Statistik t (X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y)

Variabel Independen ﬁ:::::n t hitung Signt

Konstanta 36,208

Skala Usaha 0,449 2.205 0.035

Umur Usaha 0,885 3.076 0.004

Budaya Organisasi 0,765 4.690 0.000

Pelatihan Penyusunan LK 0,560 5.809 0.000
Ttabel 2,040

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022.
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hipotesis1
Hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel Skala Usaha sebesar 0,449 dengan
thitung > trabel (2,205>2,040) dan tingkat signifikan 0,035<0,05. Dapat disimpulkan bahwa faktor
Skala Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Artinya semakin besar Skala
Usaha, maka Implementasi SAK ETAP akan semakin penting atau semakin diperlukan.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mulyaga (2016), yang menyatakan bahwa Skala Usaha berpengaruh terhadap Implementasi
SAK ETAP.
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisykurlillah &
Rezqgika, (2019), yang menyatakan bahwa faktor Skala Usaha tidak berpengaruh terhadap
Implementasi SAK ETAP.

2. Hipotesis 2

Hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel Umur Usaha sebesar 0,885 dengan
thitung > trabel (3,076>2,040) dan tingkat signifikan 0,004<0,05. Dapat disimpulkan bahwa faktor
Umur Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP . Artinya semakin lama Umur
Usaha, maka SAK ETAP semakin diperlukan .

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukanSavira &
Suharsono (2013) yang menyatakan bahwa faktor Umur Usaha berpengaruh terhadap
Implementasi SAK ETAP.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Anisykurlillah & Rezgika, (2019), yang menyatakan bahwa faktor Umur Usaha tidak
berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP.

3. Hipotesis 3
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Hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel Budaya Organisasi sebesar 0,765
dengan thitung > trabel (4,690>2,040) dan tingkat signifikan 0,000<0,05. Dapat disimpulkan
bahwa faktor Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Artinya
semakin meningkatnya Budaya Organisasi, maka akan semakin penting atau semakin
diperlukannya Implementasi SAK ETAP .

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Mulyaga (2016) yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh terhadap
Implementasi SAK ETAP.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan olehAini
(2017) yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap
Implementasi SAK ETAP.

4. Hipotesis 4

Uji F

Hasil pengujian menunjukan nilai koefisien variabel Pelatihan Penyusunan Laporan
Keuangan sebesar 0,560 dengan thitung > ttabel (5,809>2,040) dan tingkat signifikan 0,000< 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa faktor Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan berpengaruh
terhadap Implementasi SAK ETAP . Artinya semakin meningkatnya Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan, maka Implementasi SAK ETAP akan semakin diperlukan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haliza
(2019) yang menyatakan bahwa Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan berpengaruh
terhadap Implementasi SAK ETAP.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nadya,
et.al., (2020), yang menyatakan bahwa Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan tidak
berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP.

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel skala uasaha, umur usaha,

budaya organisasi dan pelatihan laporan keuangan (independen) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel implementasi SAK ETAP
(dependen) (Gozhali,2011:84). Hasil ujistatistik F dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4.11 Uji Statistik F
F hitung F table | Signifikan
14,031 2,68 0,000
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Fhitung Sebesar 14,031dengan nilai signifikan

sebesar 0,000<0,05 dan F tabel sebesar 2,68 dengan demikian Fhiwung lebih besar Fiape (14,03°>2,68)
dan tingkat signifikan 0,000<0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau secara
simultan variabel Skala Usaha, Umur Usaha, Budaya Organisasi, dan Pelatihan Penyusunan
Laporan Keuangan berpengaruh terhadap variabel Implementasi SAK ETAP.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji Koefisien Determinasi (R?) dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi Adjusted R?
R Square Adjusted R Square
0,644 0,598
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022.
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diketahui nilai adjusted R? sebesar 0,598 atau 59,8% yang
berarti bahwa variabel Implementasi SAK ETAP dipengaruhi oleh variabel Skala Usaha, Umur
Usaha, Budaya Organisasi, dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan sebesar 59,8%.
Sedangkan sisanya 40,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Skala Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi variabel Skala Usaha sebesar 0,449 dengan thitung > tabel (2,205 > 2,040) dan
tingkat signifikan 0,035<0,05. Artinya semakin besar skala usaha, maka semakin diperlukannya
Implementasi SAK ETAP .

2. Umur Usaha berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi variabel Umur Usaha sebesar 0,885 dengan thitung > trabel (3,076 > 2,040) dan
tingkat signifikan 0,004<0,05. Artinya semakin lama Umur Usaha, maka semakin diperlukan
Implementasi SAK ETAP .

3. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan
nilai koefisien regresi variabel Budaya Organisasi sebesar 0,765 dengan thitung > tiabel
(4,690>2,040) dan tingkat signifikan 0,000<0,05.Artinya semakin meningkat Budaya Organisasi,
maka semakin diperlukan pula Implementasi SAK ETAP .

4. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Implementasi SAK ETAP. Hal
ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
sebesar 0,560 dengan thitung > trabel (5,809>2,040) dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Artinya
semakin meningkat latihan penyusunan laporan keuangan, maka akan semakin penting
Implementasi SAK ETAP .
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